WFig IDRC
@ JARINGAN INFORMASI PERIKANAN INDONESIA | ML

(INDONESIAN FISHERIES INFORMATION SYSTEM) ﬂn

CANADA

No. ISSN 0215 - 2126

INFIS Manual Seri No. 18, 1991

KULTUR MAKANAN AL

Oleh : ‘l ;Pr:~
Ir. Sri Hartati Suprayitno [;‘,“ :
(Balai Budidaya Air Tawar Sukabumi) \y g 4 1€

Diterbitkan Oleh :
DlREKTORATJENDERAL PERIKANAN

Bekerja Sama Dengan
INTERNATIONAL DEVELOPMENT RESEARCH CENTRE



L R ll(to[q/

MICROFICHED g

L KATA Pmeﬂﬁ lm!!o;“wu

4

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pembangunan, khususnya pembangunan Sub Sektor
Perikanan ialah adanya dukungan IPTEK vang
sesuai dengan kebutuhan pembangunan itu. Untuk
itu, berbagai informasi IPTEK perikanan yang
dihasilkan oleh penelitian maupun artikel-
artikel yang ditulis oleh para ahli perikanan
diusahakan untuk diterbitkan dan disebar
luaskan.

Salah satu diantaranya yang telah diterbitkan
dalam rangka Proyek INFIS adalah "Kultur Makanan
Alami” vang disusun oleh Ir. ©Sri Hartati
Suprayitno, Kepala Dinas Perikanan Daerah
Istimewa Yokyakarta. Mengingat besarnya minat
masyarakat terhadap publikasi ini, maka terasa
kebutuhannya untuk dicetak ulang. Dalam edisi
kedua ini tidak mengalami perubahan baik isi
maupun redaksionalnya.

Semoga publikasi ini bermanfaat bagi pembaca.

Jaringan Informasi Perikanan Indonesia

(;;;Z:Tﬂinmxr
Drs. Alwinur




DAFTAR IS

Halaman

1. PENDAHULUAN . .. .. ... ittt iinatrtansnrnaanansn 1
2. BIOLOGIUMUMMAKANANALIAMI............... . cvcnnn, 2
3. . PEMELIHARAANMAKANANALAMI . ... ......... ... 0unnn. 14
3L KuturInfusoria . ... oot e e i e e 14
3.1.1. Pembibitan. ................ P €

3.12, Pemeliharaan Infusoria dalam Akuvarium/Fibre Glass . . . .. 14
~3.1.3. Pemeliharaan Infusoria dalamKolam. . . ... .......... 15

32 Kultur Rotifera. . ... .ttt i e s e 16
321, Pembibitan. ,........c.. ittt i ‘16

.3.22. Pemeliharaan Rotifera dalam Akuarium/Fibre Glass. . .. .. 16

3.2.3. Pemeliharaan RotiferadiKolam. .. ................ 17

38 KulturMoina . .. ... . e e e 18
330, Pembibitan. .. ... ... ... e e e 19

3.3.2. Pemeliharaan Moina dalamKolam ................. 19

34, KulturDaphnia sp. . . ... ... .ttt i iir i i e innens 21
341, Pembibitan. . ........... .00 PR 21

3.42. Pemeliharaan Daphnia sp dalam Bak Tembok . . .. . e 22

35 KulturJentik NyamuK . . ... oottt e e 23
351, PenyediaanMedia . ............. ... .. ... . .....24

352, Pemeliharaan .. ........ ... .0t inrrnnrnnnn, 24
"3.6.Kultur Cacing Tubifex .. ... ... ... it 25
3.6.1. Penyedisan Wadah Pemebharaan™.................. 25

3.6.2. Penyediaan Media Pemeliharaan. .................. 25

3.6.3. Pemeliharaan ................. e e, 26

364, Pemanenan....................... e e 26
37.KulturArtemia. . .. ... e 28
3701, Pembibitan. . ... .....oit ittt e e 28

3.7.2. Penyedizan Wadah Pemeliharaan .................. 29

3.7.3. Penyedizan Media Pemeliharaan. .. ................ 29

374, Pemeliharaan . ... .......... 0 0t 29

375, Pemamenam, . ........ ...t 29
DAFTARPUSTAKA . ... .ottt ittt e e ee e e, 32



KULTUR-MAKANAN ALAMI

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini usaha budidaya ikan nampak semakin giat dilaksanakan batk
secara intensif maupun ekstensif. Pengembangan usaha budidaya tersebut tidak
hanya dilakukan diperairan tawar, tetapi juga diperairan payau maupun laut. *

Disamping pengembangan skala usaha, jumlah jenis jkan yang dibudidaya-
kanpun ‘semakin beragam,, ha!l ini berkaitan erat sekali dengan semakin memng-
katnya kebutuhan masyarakat akan sumber protein hewani.

Banyak sekali faktor yang berperan dalam mencapai titik keberhasilan
budidaya ikan, terutama yang berkaitan dengan penyediaan makanan yang di-
hubungkan dengan jenis ikan dan tingkat umumya.

Jenis makanan yang dapat diberikan pada ikan, terdiri dad dua jenis yakni
makanan- alami dan makanan buatan, Makanan alami merupakan jasad-jasad
hidup yang sengaja dibudidayakan untuk diberikan pada jkan sebagaj sumber ka-
lori, sedangkan makanan buatan merupakan komposisi dari berbagai bahan yang
dirangsum menurut keperluan untuk diberikan pada ikan sebagai sumber kalori.

Ketersediaan makanan alami merupakan faktor yang berperan penting da-
lam mata rantai budidaya ikan terutama pada phase benih. Kepentingan makanan
alami sebagai sumber makanan ikan, dapat dilihat dari nilai nutrisinya yang rela-
tif tinggi dimana berkaitan erat dengan jumlah kalori yang dikandungnya. Disam-
ping memiliki mnilai nutrisi yang relatif tinggi, makanan alami memiliki keun-
tungan lain, yakni (a) mudah dibudidayakan, (b) memiliki ukuran yang relatif
sesuaj dengan bukaan mulut jkan, terutama pada ukuran benih (¢) memiliki per-
gerakan yang memberikan rangsangan bagi ikan untuk memangsanya, (d) memi-
ki kemampuan berkembang biak dengan cepat dalam waktu yang relatif, sing-
kat, sehingga ketersediaannya dapat terjamin sepanjang waktu, {e) memiliki
biaya usaha yang relatif murah.

Jenis makanan alami yang diberikan untuk ikan, seyogyanya disesuaikan
dengan tingkat umur yang berhubungan dengan ukuran jkan. Untuk jkan bura-
yak (lepas happa dengan ukuran 1 — 3 Cm), dapat diberikan makanan alami ber-
upa phytoplankton seperti Diatomae atau Clorophyceae atan Zooplankton
seperti Infusoria, Moina atau Rotifera. Untuk ikan yang berumur 9 — 10 hari,
dapat diberikari makanan alami yang memiliki ukuran yang relatif lebih besar se-
perti Cladocera atau jentik nyamuk, tubifex dan Artemia sp. Berdasarkan kenya.
taan tersebut diatas, perlu sekali diusahakan pembudidayaan makanan alami
yang dilakukan secara massal dan intensif.



2. | BIOLOGI UMUM MAKANAN ALAMI

Berbagai jenis makanan alamj telah banyak dikembangkan dan dibudida-
yakan secara massal. Kegiatan budidaya massal ini banyak dilakukan terutama
pada unit-unit pembenihan ikan. Jenis-jenis makanan alami yang telah banyak
dikembangkan dibidang budidaya jkan air tawar, adalah kelompok Protozoa,
yakni Infusoria ; Moina ; Rotifera dan Daphnia. )
Pengetahuan tentang biologi dari jenis makanan alami penting sekali untuk
diketahui, hal ini terutama berkaitan dengan karakteristik dari jenis makanan
alami| tersebut, yang selanjutnya akan berhubungan erat dengan penyediaan
media budidayz yang cocok dalam rangka pemeliharaan secara massal. Salah satu
kelas Pan phyllum Protozoa yang biasa dibudidayakan sebagai makanan alami
adalah Infusoria. e .

Infusor:a merupakan kumpulan organisma bersel tunggal yang terdiri dari
dua kelompok yakni kelompok ciliata dan kelompok flagelata. Perbedaan antara
keduaikelompok tersebut didasarkan pada alat gerak yang dimilikinya. Kelom-
- pok ciliata merupakan sekumpulan organisma bersel tunggal yang memiliki alat
gerak berupa rambut getar (cilia), sebagai contoh adalah Paramaecium candatum,
C0pepnda culculur, Didinum narutum, dan Coepodium campulum (gambar 1).

I‘(elompok kedua adalah. flagelata. Kelompok ini merupakan sekumpulan
organisma bersel tunggal yang memiliki alat gerak berupa bulu cambuk (flagel)
seperti[yang terdapat pada Euglena sp atau Astasia sp (Gambar 2).

Pengembangbiakan infusoria dapat dilakukan dengan dua cara, yakni pem-
belahan sel dan konjugasi. Perkembangbiakan dengan pembelahan sel dilakukan
pada saat kondisi lingkungan kurang baik. Pada perkembangbiakan dengan pem-
belahan sel. individu melakukan pembelahan diri secara horicontal dengan pem-
bagian inti yang sesuai, pada proses inj perkembangblakan dapat dilakukan de-
ngan waktu yang cepat.
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Gambar 2. Macam



Perkembangbiakan lain yang dapat dilakukan .oleh organisma. infusoria adalah
konjugasi. Pada perkembangbiakan ini, dua sel induk- saling menempel yang se-
lanjutnya diikuti oleh pertukaran dan pembauran inti sel. Perkembangbiakan
- secara konjugasi merupakan perkembangbiakan penyelangsetelah individu itus
terus menerus melakukan pembelahan diri (Mudjiman, 1985). _

Pada umumnya jasad infusoria memiliki ukuran 40 - 100 U dan hidup
bergerombol sehingga dapat dilihat secara jelas dengan mata telanjang. Jasad-
jasad infusoria banyak ditemukan pada perairan yang banyak mengandung ba-
han organik seperti perairan dari limbah rumah tangga, air jerami yang telah
busuk 'dan perairan yang banyak mengandung limbah pasar.

Pernapasan organisma infusora, dapat -dilakukan dengan difusi melaluj
seluruh permukaan tubuh. ,

Kelompok organisma lain yang biasa dibudidayakan sebagai makanan
alamj adalah Rotifera. Rotifera merupakan salah satu kelas yang tennasuk dalam
phylum Trochelminther. Sebagai contoh individu dari kelas Rotifera adalah
Brachionus sp, Picodina sp, Keratela sp, Polyarthra sp dan Asplanchna sp. (Gam-
bar 3 & 4). '

Organisina yang temasuk kelas Rotifera memiliki ukuran berkisar antara-
50 U hingga"100 U dan memiliki cirf khusus berupa suatu bagian yang disebut
korona. Korona. ini bentuknya bulat dan dilengkapi bulu getar sehingga terlihat
seperti bentuk roda.



Gambar 3. Organisma yang. biasa ditemukan pada kultur Rotifera.

Asplancna;
Brachionus sp;
Keratellz sp;
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-Gt:.'m bar 4, Organisma yang biasa ditemukan dalam kultur Rotifera.
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(.'J;rganimna Rotifera, banyak hidup pada perairan yang mengandung bahan
organik tersuspensi sebagai bahan buangan disamping itu organisma ini dapat
memangsa organisma lain yang memiliki ukuran lebih kecil darinya seperti
ganggang renik, ragi, bakteri dan protozoa, Pengambilan makanan dilakukan de-
ngan cara menggerakkan bulu-bulu getar pada koronanya sehingga menimbulkan
arus airjyang membawa makanan atau memangsanya.

Pada organisma Rotifera, telah dapat dibedakan antara OIganisma Jantan
dan betma Sebagai contoh pada species Brachionus sp pada species ini terdapat
perbedaan kelamin yang dapat dibedakan berdasarkan ukuran tubuh, Individu
jantan memiliki ukuran yang kecil dibandingkan dengan individu betina dan
dapat mengalamj regenerasi. Individu jantan biasznya muncul pada musim-mu-
sim tertentu saja. Sedangkan individu betina dapat menghasilkan telur tanpa
dibuahj:oleh individu jantan. Brachionus sp dapat hidup antara 8 — 12 hari.

Kélompok oréanisma lain yang biasa dibudidayakan sebagai makanan -
alami adala.h Moina sp (Gambar 5) dan Daphnia sp (Gambar 6). Kedua organis-
ma tersebut termasuk pada kelas crustecea dan ordo cladocera.Ciri khas yang di-
miliki oleh ordo cladocera adalah adanya bentuk tubuh yang memampat kesam-
ping dan terdapatnya ruas-ruas (buku) pada tubuh, dinding tubuh bagian pung-
pung membentuk suatu lipatan yang menutupi bagian tubuh beserta anggota-ang:
gota tubuhnya sehingga kelihatan sebagai sebuah cangkang kerang. Pada bagian
belakang cangkang terdapat sebuah kantong yang berfungsi sebagai tempat un-
tuk pen?mpungan dan perkembangan telur,

|
i
]



Gambar 5. Jenis - jenis Moinasp. .

A. Mojna micrﬁra;
B. Moina daphnia;
C. Moina macrocopa.



Gambar 6. Macam-macam Daphnia sp.

Daphnia pulex ;
Daphnia dubia;

Daphnia rosea;
'Daphnia leavis;

Daphnia torata.
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Daphnia sp dan Moina sp banyak diketemukan pada perairan yang banyak
mengandung bahan organik yang tersuspensi, hal ini disebabkan pada perairan
tersebut banyak menyediakan bahan makanan baginya. Makanan dari kedua
:species: inj terdiri dari tumbuh-tumbuhan renik (phytoplankton), sisa-sia bahann
organik (detritus) serta hewan-hewan renik (zooplankton).

Cara hidup dari Daphnia sp dan Moina sp dapat bersifat sebagai planktonik
terapung didalam kolam air atau bergerak secara aktif, hal ini disebabkan kedua
species inj telah memiliki alat gerak khusus berupa kaki renang.

Cara perkembangbiakan dari Moina sp dan Daphnia sp dilakuan dengan
perteluran. Telur-telur yang dihasilkan oleh induk betina ditampung dalam kan-
tung telur yang terletak pada daerah punggung. Didalam kantung tersebut
embric dapat berkembang terus hingga berbentuk nauplius, Pada umuimnya per-
kembangbiakan dilakukan secara partenogenetik ditnana telur berkembang tanpa
melatui proses perkawinan antara induk jantan dengan induk betina.Telur yang
dihasilkan oleh induk Daphnia sp tergantung pada species dan kondisi lingkung-
an. Pada kondisi lingkungan yang bersuhu 22 — 31 derajat celcius dan pH 6,5—
7,4 Daphnia sudah menjadi dewasa dalam waktu 4 hari dengan umur yang dapat
mencapai 12 har. Setiap 1 — 2 hari Daphnia dapat memberikan keturunan se-
banyak 7 kali dengan Jumlah keturunan yang dihasilkan sebanyak 200 ekor
(Mudjiman, 1985).

Pada kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, produksi telur par-
thenogenesis berkurang dan akan menghasilkan telur yang tahan terhadap kon-
disi tersebut (“resting egg™). Telur “resting” akan betkembang menjadi individu
Daphnia sp betina setelah kondisi lingkungannya membaik. Dalam keadaan yang
luar biasa, embrio dalam kantung telur induk betina dapat berkembang dengan
cepat melaluj proses parthenogenesis sehingga Daphnia pulex mampu merighasil-
kan keturunan sebanyak 13.000.000.000 ekor dalam waktu 60 hari (Mud_uma.n
1985).

Pada lingkungan yang bersuhu antara 21 — 21 derajat celcius dan pH 6,6-
7,4 Moina sp akau menjadi dewasa dalam waktu S hari dan umurnya dapat men-
capaj 30 hari, setiap 2 hari sekali akan memberikan keturunan sebanyak 33 ekor,
jadi selama hidupnya Moina sp mampu untuk menghasilkan keturunan 15 kali
berarti dapat menghasilkan keturunan sebanyak 500 ekor (Mudjiman, 1985).

Untuk mendapatkan makanan alami yang memiliki ukuran relatif besar,
bjasanya dilakukan budidaya dari serangga. Salah satu -serangga yang biasa di-
manfaatkan sebagai sumber makanan alami adalah jentik nyamuk, Jentik nya-
muk merupakan salah satu stadia yang terdapat dalam siklus hidup nyamuk,
djantaranya nyamuk culex yang dikenal sebagai nyamuk kebun. NyamuK meru-
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pakan serangga.yang termasuk dalam phylium Arthropoda kelas Insecta, subklass
Plemgosa dan ordo Diptera. Perkembangbiakan nyamuk dilakukan melalui per-

kawman, hal inj disebabkan nyamuk telah bersifat biseksual. Nyamuk betina yang.

telah dewasa dan melakukan perkawinan akan bertelur. Telur yang dihasilkan

akan dﬂetakkan dipermukaan air yang menggenang dimana pada permukaannya.

banyak terdapat tumbuhan atau kotoran yang telah membusuk. Setelah 2 - 3
har, telur-telur nyamuk akan menetas dan menjadi jentik-jentik yang bersifat
sebagai nl'leesoplankton ( plankton sementara).

Jentik-jentik nyamuk bernapas dengan menggunakan Trachea yang ber-
fungsi u:‘nuk mengambil oksigrn darj udara secara langsung. Bentuk jentik nya-
muk menyerupai cacing narhun tubuhnya berruas-ruas. Makanan dari jentik
nyamuk‘ adalah sisa-sisa -busukan bahan organik yang tersuspensi dalam air,
bakteri, ]‘ragi dan phytoplankton. Untuk menjadi nyamuk dewasa, jentik nyamuk
harus menjadi kepompong.

Diéamping jentik nyamuk, untuk mendapatkan makanan alami yang relatif
cukup hésar jenis cacing kecilpun dapat dibudidayakan. Cacing yang biasa dibu-
d1dayakan diperairan tawar adalah-cacing rambut (Tubifex). Tubifex memiliki
ukuran Kecil dengan tubuh yang ramping dan memiliki ukuran panjang 1 ¢m-
2,4 Cm. Warna tubnh kemerah-merahan. Tubifex termasuk kedalam kelompok
nematoda karena tubuhnya agak gilig dan beruas-ruas, Disamping itu Tubifex te-
lah rnermhk: saluran pencernaan yang dimulaj dari mulut yang berupa celah kecil
pada daerah terminal dan berujung pada anus dibagian sub terminal. Tubifex

biasa thup pada perajran-perairan ]ernih yang sedikit mengalir dengan dasar
banyak bBahan orgamk Biasanya cacing ini akan membenamkan bagian kepala-
nya padz{ dasar- perairan untuk mendapatkan makanan, sementara bagian ekor
- akan disembulkan dari dasar untuk melakukan pernapasan, yang dilakukan se-
cara dlfl.lg‘l schingga sepintas lalu pada perairan yang banyak terdapat cacing ini
. akan terllhat seperti koloni lJumut merah yang melambai-lambai. Bahan makanan
yang digunakan untuk sumber kalorinya, Tubifex akan memakan langsung
sisa-sisa rnaka.n kecil yang membusuk atau bahan-bahan organik yang mengendap.
didasar perau'an

Didalam perkembangbiakan cacing Tubifex dapat menghasilkan telur, sifat
dan sistim reproduksi cacing ini adalah hermaprodlte dimana pada satu individu
memiliki dua alat kelamin.

Telur-telur biasanya dihasilkan oleh cacing yang telah mengalami kemata-
ngan.sex 'betinanya yang selanjutnya dibuahi oleh individu cacing lain yang kela-
min jantannya telah matang.

-Disamping organisma-organisma perairan tawar; banyak:pula organisma-
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organisma perairan payau atau-perairan-laut yang dapat dibudidayakan- sebagaj
sumber makanan alami.

Salah satu organisma air laut yang biasanya dibudidayakan adalah Artemia,
" Artemia merupakan salah satu jenis udang-udangan yang berukuran relatif kecil
yang termasuk kedalam Phyllum Arthropoda, kelas Crustecea, Subklas Branchio-
poda dan ordo Anostracea. Artemia hidup secara planktonik pada perairan yang
berkadar garam tinggi antara 15 - 300 pemmil, dengan Suhu air ber}usar antara
(26 - 31)° C dab pH berkisar antara 7,3 — 8,4.

Panjang tubuh individu dewasa dapat mencapai (1 — 2) cm dengan berat
10 mg, sedangkan anak yang baru menetas (nauplius unstar I) panjangnya 0,4
mm dengan berat + 15 mikrogam. Nauplius unstar II panjangnya + 0,6 mm, se-
dangkan nauplius unstar Il panjangnya + 0,7 mm, (Mudjiman, 1985).

Sumber makanan Artemia secara alami adalah sisa-sisa bahan organik (de-
tritus), ganggang renik seperti Oscillatoria, diatomae seperti nitzchia atau navi-
cula atau cendawan laut yang kecil Artemnia salina -akan menjadi dewasa setelah
18 - 20 hari sejak telur menetas. Berdasarkan cara perkembangbiakannya, dike-
nal 2 golongan yakni biseksual dimana organisma ini akan berkembang biak me-
lalui perkawinan. Sedangkan jenis lain adalah perkembangbiakan dapat terjadi
tanpa melalui perkawinan.

Organisma yang diperoleh dari hasil proses perkembangbiakan secara bisek-
sua} tidak dapat berkembang biak secara parthenogensia dan demikian pula seba-
liknya, organisma parthenogesis tidak dapat berkembangbiak secara biseksual.
Baik pada perkembangbiakan biseksual maupun pada parthenogenesis, dapat
terjadi baik.secara ovovivipar, dimana telur-telur yang ada dalam kantung telur
untuk dibuahi dan menetas sehingga yang dikeluarkan telah berupa naulius dan
secara ovipar dimana teiur léngsung dikeluarkan oleh induknya Telur yang dike-
Juarkan tersebut disebut siste. Kedua proses itu terjadi pada saat kondisi Imgku
ngan yang berbedd. Proses ovoviviparitas tefjadi pada saat kondisi lingkungan
cukup baik bagi pertumbuhannya, sedangkan siste dikeluarkan pada saat
kondisi lingkungan kurang menguntungkan.

Siste merupakan telur yang mempunyai cangkang yang tebal sehingga
mampu untuk menahan pengaruh-pengaruh lingkungan yang kuring mengun-
tungkan bagi embrio yang ada didalamnya. Didalam siklus hidupnya, Artemia
dewasa dapat hidup selama + 6 bulan pada kondisi lingkungan yang baik. Untuk
induk betina dapat bertelur selama 4 — 5 hari sekali dengan jumiah 50 — 300
butir pada kondisi lingkungan yang baik prosés perkembangbiakan akan cepat
dah pertumbuhan individu dalam populasinya menjadi banyak, hal ini disebab-
kan oleh perkembangbiakannya yang dilakukan secara ovovivipar.
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3. PEMELIHARAAN MAKANAN ALAMI

. Untuk mendapatkan stock makanan alami yang dapat digunakan secara
cukup, tepat waktu dan berkesinambungan maka unit-unit yang mengelola usaha
bud:daya ikan sejak phase benih, seyogyanya diadakan suatu unit khusus yang.
memelihara makanan alami secara massal.

3.1, Kultur Infusoria.
3.1.1,Pembibitan.

Pembibijtan infusoria dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara yang
paling mudah adalah pembibitan dengan menggunakan jerami yang dibusukkan.
Tahap pertama adalah menyiapkan sebuah fibre glass yang berukuran 25 liter,
kemudian bersihkan dan keringkan. Untuk medja pertumbuhan, ambillah jerami
dari sisa‘sisa padi yang telah dituai, kemudian jerami tersebut dicuci pada air
yang mengalir, hal ini dilakukan untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang me-
lekat seperti Jumpur atau sisa-sisa pestisida. Tahap selanjutnya, ambillah jerami
yang telah bersih dan campur dengan air bersih dalam sebuah wajan atau panci
untuk selanjutnya direbus. Setelah 15 menit, kegiatan selanjutnya adalah memo-
tong-motong jerami tersebut hingga halus dan warna air sudah kelihatan hijan
pekat. Kemudian air jerami tersebut disaring dengan menggunakan kain yang
agak jarang seperti trilin dan air hasil penyaringan ditampung pada fibre glass
yang telah dipersiapkan. Untuk mendapatkan benih, kita dapat mengambil ajr
dari sawah-sawah yang banyak mengandung bahan organik dari busukan jerami.
Air yang berasal dari sawah-sawah tersebut selanjutnya ditebarkan pada fibre
glass yang telah berisi extrak jerami yang telah dipersiapkan. Setelah 3 har,
maka bak fibre glass-akan dipenuhi oleh infusoria dan dapat digunakan sebagai
bibit. |
31 .2.!’e:lneliharaan Infusoriz dalam Akuarium/Fibre Glass.

Pexheliharaan infusora dalam akuvarium/fibre glass biasa dilakukan dalam
usaha penyednaan makanan alami dalam jumlah yang relatif sedikit. Tahan-tahap
yang dapat dilakukan dalam pemehharaan ini adalah sebagai berikut. Siapkan
beberapa buah akuarium yang berukuran (0,75 x 1 x 0,5) meter atau fibre glass
yang berlbentuk persegi panjang atau bulat dengan volume 100 liter, kemudian
bersihkan dan keringkan. Sementara kita mengeringkan wadah pemeliharaan,
jrislah jerami atan daun kol dan rendam dalam tempat yang terpisah untuk
beberapa. hari hingga terlihat membusuk. Tahapan selanjutnya isilzh akuarium
atau fibre glass dengan air kolam yang sebelumnya dilewatkan'melaluj saringan
halus, agar organisme lain. yang berperan sebagai pemangsa infusoria dapat-ter-
saring. Sételah akuarium atau.fibre glass berisi 3/4 ajr, masukkan irisan jerami/
daun kol dengan tidak terlalu padat dan djamkan hingga 4 - 6 hari agar infusoria
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dapat berkembang dengan baik. Disamping dengan menggunakan ajr kolam, kita
.dapat menggunakan bibit infusora yang telah dibuatkan:sebelumnya.

-Agar kendungan oksigen terjamin, maka pada:akuarium/Fibre glass terse-
but diberi aerasi. Fungsi dari pengaerasian inipun-disamping sebagai suplai oksi-
gen, juga untuk menghindari penguraian bakteri-secara aerob yang dapat meng-
hasilkan bahan beracun sepérti.CH 4 dan H 28. Setelah tujuh hari dari:sejak
inokulasi, maka dilakukan pemanenan, Pemanenan dapat dilakukan-dengan
menggunakan plankton net secara langsung atau-dengan cara penyiphonan-yang
selanjutnya disaring dengan menggunakan plankton net.

3.1.3 Pemeliharaan Infusoria dalam Kolam.

Pemeliharaan infusoria dalam kolam, biasanya dilakukan dalam usaha pe-
nyediaan makanan alami dalam jumlah besar. Peineliharaan ini terutama dituju-
kan sebagai sumber makanan alami bagi benih ikan yang berumur 3 - 6 hari sete-
lah lepas happa. Pemeliharaan infusoria dalam kolam memiliki tahapan-tahapan
kerja yang agak berbeda dengan kultur - infusoria di akuarium atau fibre glass
sepertj diungkapkan diatas. Tahapan-tahapan kerja yang dilakukan terdiri dari
masa persiapan kolam, masa pemeliharaan dan pemanenan hasil. Tahapan persia-
pan kolam dimulaj dengan melakukan pengeringan kolam sebagai wadah pemeli-
haraan pecah-pecah. Bila -memungkinkan -dapat dilakukan pencangkulan atau
pembajakan. Kegiatan ini dilakukan agar terjadi perubahan tanah dengan hara-
pan udara dapat masuk kedalam dasar kolam tersebut. Disamping itu, pada masa
-pengeringan dilakukan- perbail&an—perbaikan pada saluran pemasukan atau kebo-
coran kebocoran yang. ada didalam kolam. )

‘Setelah masa- pengetitigan cukup, maka selanjutnya kolam dlgenangl air.
Tahapan-selanjutnya adalah tahap pemeliharaan. Awal dari tahap inj adalah pem-
berian pupuk berupa irisan-jerami atau daun kol yang merupakan media pemeli-
hataan yang cukup ‘baik. Perlakukan yang harus diberikan dalam tahap pemeli-.
haraan ini adalah : (a) dengan perkiraan hitung volume air yang terdapat dalam
kolam pemeliharaan ; (b) pemberian pupuk berupa irisan jerami atau daun kol
disebarkan merata dengan-dosis 5 kg/fm3 ari. (c) Agar proses pembusukan dapat
terjadi dengan.cepat jerami dtau daun kol diiris-iris agar halus:sehingga dengan
demikian- pupuk -tersebut tersebut dengan cepat dapat- -dimanfaatkan oleh infu.
-soria (d). usahakan agar sirkulasi air terjadi dengan cepat.

‘Masa pemeliharaan-dapat dilakukan dalam waktu 7 - 8 harj, karena pada
hari ke 7 sampaj 8 kelimpahan infusoria telah mencapai titik puncaknya. Untuk
mendapatkan populasi yang relatif-banyak dan berkesinambungan, maka djlaku-
Xkan pemupukan ulang s
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Tat;apan gkhir dari pemeliharaan infusoria adalah pemanenan, pemanenan
infusoria dapat dilakukan dengan plankton net secara’langsung atau dengan
menggunakan tehnik “air lift pump”

Pemanenan dengan menggunakan plahkton net secara Jangsung, dilakukan
dengan jalan menciduk air kolam dengan plankton net, kemudian air yang ter-
konsentrasi pada tabung plankton net ditampung dzlam sebush ember untuk
dimasukkan kedalam bak pemeliharaan benih.

-

3.2. Kultur Rotifera. i

Rotifera merupakan makanan alami yang biasa dibudidayakan didalam
unit pembenihan. Pembudidayaan dari Rotifera tersebut dimaksudkan untuk
sumber protein bagi benih ikan yang berumur 4 - 8 hari sejak lepas hapa.

|
3.2. LPembibltan
Medla yang cukup baik dipakai dalam pembnbxtan Rotifera adalah sari-
sari (extr?.k) dari pupuk kandang seperti kotoran ayam atau kotoran kuda. Cara
pembuatan media dapat dilakukan dengan merebus kotoran tersebut dalam se-
buah pancx atau wajan sebanyak 500 gramfliter air. Setelah kotoran tersebut
dimasak, tahap selanjutnya adalah melakukan penyaringan dengan mengguna-
kan kain blacu atau kain yang agak jarang dan filtran {cairan hasil penyaringan)
ditampung dalam bak fibre glass ukuran 25 liter dan encerkan dengan menam-
bahkan air kolam. Maksud penambahan air kolam ini adalah agar bakteri dan
jasad renik dapat tumbuh yang selanjutnys akan berperan sebagai makanan
Rotifera. Setelah tujuh hard, barulah ditulari bibit Rotifera dimana bibit inj di-
dapatkan dan air yang banyak mengandung organisma Rotifera sebagai hasil
pengamatan mikroskopik. Biasanya setelah 1 - 2 minggu organisma Rotifera
telah berkembang dengan baik, dan bibit ini dapat diinokulasikan pada peme-
liharaan selanjutnya dalam skala ying lebih besar.
I

3.2.2.Pemeliharaan Rotifera dalam Akuvariom/Fibre Glass:

Biasanya yang menjadi species pokok dalam. pemeliharaan organisma
dari kelompok Rotifera adalah Brachionus sp, Keratefla-sp dan Pilodina SP, hal
ini dilakukan karena species ini memiliki ukuran yang.sesuai dengan bukaan
mulut benih, mudah dildentifikasi dan dapat berkembang dengan cepat. Peme-
liharaan Rotifera dapat dilakukan dalam wadah berupa akuarium atau fibre
glass. Ukuran akuarium yang.biasa- dipakai sebagai-wadah pemeliharaan adalah
(60 x 40 x 50) cm, sedangkan fibre glass yang biasa dipakaj berukuran hingga
|
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1 ton. Tahapan yang dilakukan dalam pemeliharaan, adalah mula-mula bersih-
kan wadah dengan jalan mencucinya kemudian keringkan. Setélah wadah peme-
liharaan bersih dan kering, isilah wadah tersebut dengan air kolam, perkirakan
volume air yang dimasukkan kedalamnya. Perkiraan volume air tersebut akan
diperlukan dalam usaha penghitungan jumlah pupuk yang dimasukkan kedalam
wadah pemeliharaan tersebut. Tahapan selanjutnya setelah pengeringan air ada-
lah pemberian pupuk kandang berupa kotoran ayam -atau kotoran kuda, seba-
nyak 300 - 400 g/liter air. Pemberian pupuk dilakukan dengan jalan membung-
kus pupuk kandang tersebut dalam strimin, kemudian digantung dan posisi dari
bungkusan pupuk tersebut berada dalam kolam air. Setelah 7 hari, biasanya
air dalam akuarium sudah terlihat menghijau dan segera masukkan bibit Rotifera
Bibit Rotifera tersebut dapat diperoleh dari hasil pembibitan atau dari kolam
yang banyak mengandung Rotifera dewasa yang dapat diamati dengan menggu-
nakan mikroskop.

Masa pemeliharaan biasanya dilakukan dalam waktu 6 - 7 hari karena pada
hari ke 6 dan hari ke 7 setelah pemupukan, populasi Rotifera telah mencapai
puncaknya. Tahapan akhir adalah pemanenan. Pemanenan dapat dilakukan de-
ngan menggunakan plankton net, dengan cara mencidukkan langsung atau de-
ngan cara penyiponan. Apabila setiap 5 — 6 hari sekali kita lakkukan pemupukan
ulang sebanyak separuh dari takaran pemupukan awal, maka kepadatan Rotifera
dapat kita pertahankan tetap tinggi selama satu bulan.

3.2.3. Pemeliharaan Rotifera di Kolam.

Untuk mendapatkan makanan alami dalam jumlah yang besar, biasanya
dilakukan budidaya Rotifera dalam kondisi massal. Pemeliharaan Rotifera biasa-
nya dilakukan dalam kolam tembok yang ukurannya berkisar antara 100 m 2
hingga 300 m2. Disamping itu kultur massal dapat juga dilakukan dalam kolam
tanah.

Pemeliharaan Rotifera dalam kolam, dilakukan dalam beberapa tahapan
yakni tahap persiapan wadah pemeliharaan, tahapan pemeliharaan dan tahapan
pemanenan hasil.

Pada tahapan persiapan wadah pemeliharaan, dilakukan kegiatan-kegiatan
sebagai berikut :

(a) Pengeringan Kolam. _

Pengeringan kolam dilakukan dalam waktu 2 — 4 hari dan pada masa inj
dilakukan kegiatan perbaikan sebagian kolam yang bocor, perbaikan saluran
dan perbaikan instalasi “air lift pump”.
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(b) Pengapuran kolam.

"+ Pengapuran kolam dilakukan dengan maksud untuk memperbaiki kualitas
air terutama pH dan menghilangkan -bibit-bibit penyakit. Dosis kapur yang
diberikan 200 - 300 g/m2. Sedangkan jenis kapur yang dipergunakan adalah
kapur tohor (Cao).

(c) Pemupukan.

Pemupukan dilakukan dengan maksud agar air kolam menjadi subur dan
dapat berperan sebagai medja yang baik bagi Rotifera untuk dapat berkembang
dengan baik pula. Pupuk yang biasa diberikan adalah kotoran ayam dengan
dosis 500 g/m2. Pemupukan dilakukan dengan cara tebar rata.

Setelah tahapan persiapan wadah selesaj, maka kolam segera diisi air hingga
menggenang. Sejak penggenangan air kedalam kolam dimulaj, berarti tahapan
pemeliharaan telah mulai berjalan. Setelah 4 hari dari sejak penggenangan, maka
dilakukan penyemprotan. Penyemprotan dilakukan dengan maksud untuk meng-
hilangkan populasi organisma lain yang dapat berperan sebagai pemangsa Roti
fera seperti Cladocera. Species - Species dari kelas cladocera disamping dapat
berperan sebagai pemangsa Rotifera, juga dapaf berperan seébapai kompetitor
dalam hal makanan, Jenis insektisida yang biasa dipakai dalam penyemprotan
adalah larutan Sumithion 50 EC dendan dosis 4 ppm. Masa pemeliharaan biasa-
tiye berlangsung 6 — 7 hari setelah penyomprotan dan pada hari ke §, Rot:fera
sudah dapat dipanen.

Pemanenan Rotifera dapat dilakukan dengam menggunakan plankton net
‘secara langsung atau dengan menggunakan sistim “air lift pump” (Gambar 7).
Pemanenan dengan sistim *air lift pump” merupakan sistim pemanenan yang -
cukup efektip,dimana pemanenan dilakukan dengan memanfaatkan daya angkat
dari gelembung-gelembung aerasi yang selanjutnya langsung disalurkan Kedalam
bak-bak atau kolam pendederan. Untuk pemanenan dengan menggunakan
plankton net, dapat dilakukan dengan cara menciduk langsung air kolam, air
vang terkonsentrasi dalam tabung palnkton net tersebut kemudian dalam ember
dengan volume air S liter..

‘|- - Untuk mempertahankan ketinggian populasi Rotifera, dapat dilakukan
‘pemupukan ulang dengan dosis % dar dosis pemupukan awal. Pemupukan ulang
- dapat dilakukan dalam setiap 5 — 6 hari sekali.

3.3. Kultur Moina.
~ Moina sp merupakan salah satu species dari sub ordo Cladocera yang biasa
dlbudldayakan dalam kolam air tawar. Species ini, biasanya diberikan pada bemh

", ,ikan yang telah beumur 10 — 15 hari atau diberikan pada berbagai jenis ikan’

, hias ari tawar.
i
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3.3.1 Pembibitan .

Bibit dari Moina sp agak sukar didapatkan dalam perairan umum oleh se-
bab itu untuk mendapatkan bibit, kita dapat memintanya pada Balai-balai Benih
Ikan milik swasta atau pemeriitah. Bila bibit Moina sp masih sulit didapatkan
kita.masih dapat mengusahakan dengan jalan menjinakkan species tersebut dari
perairan urnum, seperti danau, sungai, waduk atau rawa. Untuk mengamati ada
tidaknya organisma Moina sp disuatu perairan, kita dapat menggunakan lempe-
ngan putih yang kita benamkan dalam air diperairan umum yang kita kehendaki.
Bila pada perairan tersebut banyak terdapat species dari Cladocera, maka nam-
pak seperti kumpulan awan yang bergerak-gerak. Untuk mendapatkan hasil
yang baik, seyogyanya pengamatan dilakukan pada pagi hari yang cerah.

Pembibitan Moina sp, dapat dilakukan dalam sebuah akuarium atau fibre
glass yang berukuran 25 liter, kemudian wadah tersebut dicuci hingga bersih
dan keringkan.. Setelah wadah pemeliharaan siap, maka salah satu wadah diisi
kembali dengan air kolam secukupnya. Tahap selanjutnya, kedalam wadah ter-
sebut dimasukkan potongan-potongan jerami sebanyak 0,2 gfitr, pupuk kandang
berupa kotoran ayam (kering) sebanyak 0,2 g/ltr dan tepung bungkil kedelaj
dengan dosis yang sama. Untuk menjamin keberadaan oksigen terlarut dalam
wadah pemeliharaan, maka kedalam wadah pemeliharaan diberikan aerasi dan
diamkan. Setelah 2 minggu, seringlah air: yang terdapat dalam wadah pertama
dengan menggunakan kain blacu atau trilin. Pindahkan air sebagai hasil saringan
dalam wadah kedua dan diamkan selama satu hari dengan kondisi tetap diaerasi.
Dengan selesainya tahapan kedua, maka media pembibitan telah siap dan bibit
yang ada segera diinokulasikan.

3.3.2.Pemeliharaan-Moina:dalam Kolam,

Biasanya wadah yang dipakai untuk pemeliharaan Moina, adalah menggu-
nakan kolam tembok yang memiliki ukuran relatif tidak terlalu besar dan agak
terlindung dari sinar matahari langsung, Kolam yang dipakai dalam pemeliharaan
Moinz-sp biasanya berukuran (100 - 150) m2 . Pada pemeliharaan species ini di-
lakukan beberapa tahapan kerja sebagai-berikut: Tahapan pertama adalah penge-
tingan kolam pemeliharaan.Padal tahdpan ini, air kolam pemeliharaan disurutkan
hingga kering benar dan tanah dasar kolam dapat tersinari langsung oleh mata-
hari. Masa pengeringan biasanya berlangsung 3 — 4 hari. Tahapan selanjutnya
adalah pemupukan. Proses pemupukan dapaf dilakukan dalam beberapa kegia-
tan. Mula-mula diambil 10 kg kotoran ayam yang kefing dan larutkan dalam 90
liter air. Selanjutnya larutan tersebut kita diamkan selama 5 — 7 hari dan dibéri
aerasi. Untuk menambahkan bahan. organik, maka kita mengahaluskan tepung
bungkil kedelai atau tepung kelapa dan diayak dengan saringan 500 mikron.
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Pemupukan pertama, terdiri dari larutan kotoran ayam sebanyak seribu’
ml/m3 dan bubuk bungkil kelapa 200 g/m3. Kedua .macam pupuk tersebut"
Lmula-mixla dicampur dalam karung urea bekas dan setelah homogen gantungkan i
'kantong tersebut -dalam wadah pemeliharaan. Agar proses pemupukan dapat,
merata, maka kita dapat membagi-bagi campuran kedua macam pupuk tersebut,
dalam beberapa karung dan gantungkan pada setiap pojok kolam. Pemupukan

dilakukan dengan jalan menenggelamkan kantong pupuk tersebut kedalam air’
lkkolam, hal ini dilakukan dengan harapan agar sari-sari dari pupuk tersebut dapat

'’keluar secara bertahap (Gambar 8). Setelah satu hari dari pemupukan, maka

inokulasi bibit dapat segera dilakukan dan dipelihara selama 7 — 8 hari. .

Setelah hari ke 8 — 9, maka populasi darj-Moina sp telah dapat dipanen
dengan baik. Pemanenan dapat dilakukan dengan menggunakan “skoop net”
pada saat populasi Moina sp mencapai 4 ekor/ml (4.000 ekor/ltr).

: Cara lain dalam pemanenan adalah dengan penyiponan. Penyedotan dila-
kukan pada Moinz sp yang banyak bergerombol dipermukaan kolam dan ditam-
pung dalam sebuah ember 10 liter yang telah dilengkapi dengan kain penyaring
pada permukaannya. Hasil saringan segera dipindahkan ketempat lain yang
teduh. Pemanenan dengan cara ini dapat ditakukan dalam beberapa kali sesuai

ldengan keperluan.
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Gambar 8. Cara Pemberian Pupuk dalam Kultur Daphnia sp dan Moina sp.

Apabila ternyata Moina yang dipanen banyak tercampur dengan jentik-
jentik nyamuk, maka kita perlu memisahkannya dengan cara penyaringan.
Penyaringan dilakukan pada bagian atas ember yang telah dilengkapi dengan
kain penyaring yahg memitki ukuran 500 — 1.000 mikron.

Untuk menambahkan sari-sari bahan organik, maka kita dapat melakukan
pemupukan ulang dengan bahan yang sama dan menggunakan dosis % — % kali
dari-pemupukan awal dengan selang waktu pemupukan 4 — 5 hari sekali darj
masa pemberian pupuk awal.

Hambatan yang biasanya dihadapi dalam pemeliharaan Moina secara
massal adalah adanya gangguan dari jamur, Brachionus sp, Ciliata yang tumbuh
secara berlebihan. Disamping itu, gangguan lain dapat timbul akaat adanya
pertumbuhan yang cepai dari jentik nyamuk tadj (Chironomus).

3. 4. Kultur Daphnia sp.

Organisma kedua dari Cladocera yang biasa dibudidayakan dalam budi-
daya air tawar adalah Daphnia sp.

Daphnia sp memiliki ukuran yang relatif besar; sehingga species inj dapat
diberjkan pada jkan hasil pendederan kedua ( 3 — 5) Cm, namun bila species
ini terus diberikan untuk ikan berukuran (3 — 5) Cm, maka kita akan mendapat-
kan kesuiitan dalam budidayanya kecuali bila jumiah indfvidu ikan konsumernya
relatif sedikit. ‘

Disamping itu Daphnia<sp banyak diberikan bagi ikan-ikan hias air tawar
seperti Black Molly (Mollinesia latipinna), Angel. fish (pterophyllum altum)dan
3.4.1 Pembibitan,

. Pembibitan species Daphnia-sp, agak sulit dilakukan seperti halnya Moina
sp, hal ini disebabkan stock Daphnia-sp agak: sulit didapatkan dan pera:ran
umum.
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Dengan adanya kegiatan- tersebut diatas, biasanya stock Daphnia sp dapat
diambil dari kolam-kolam pemeliharaan Daphnia sp secara massal seperti Balai
Budadaya Ikan Air Tawar atau Lembaga-lembaga Penelitian Pemerintah serta
usaha-umha swasta yang bergerak dibidang pembenihan jkan atau pemeliharaan
lkan hias secara komersial. Cara lain, dapat dilakukan dengan menjinakkan spe-
cies Daphnis sp Iiar darj perairan umum seperti danau, kolam, waduk atau rawa-
rawa. Proeses penjinakan specigs Daphnia liar, sama dengan cara penjinakkan -
Moma liar.

| Cara penyiapan media bagi pembibitan Daphnia sp dapat dilakukan sebagai
Benkut Siapkan bak fibre glass atau akuarium yang berukuran 20 — 25 liter
s‘ebagai wadah pemeliharaan. Selanjutnya wadah pemeliharaan tersebut dicuci
hmgga bersih dan dikeringkan. Setelah wadah pemeliharaan siap, maka fsilah
wadah tersebut dengan air bers;h Air tersebut dapat berasal dari sumur atau
air ledeng.

Untuk mendapatkan media kultur yang baik, maka dilakukan pemupukan
dengan menggunakan Kotoran ayam. Pemupukan djlakukan dengan cara mem-
llaungkus kotoran ayam dengan strimin sebanyak 2 — 5 gfliter air. Bungkusan
pupuk selanjutnya digantungkan diatas wadah dengan posisi bungkusan tersebut
tenggelam dan berada daiam kolam air. Pemupukan tersebut, dilakukan dengan
harapan phytoplankton dan zooplankton dapat tumbuh sehingga Daphnia yang
diinokulasikan mendapat sumber makanan. Setelah 4 — 5 hari, air dalam wadah
é.kan terlihat berwarna coklat pucat. Warna ini dapat dijadikan tanda bahwa '
alr telah banyak mengandung plankton, untuk itu maka media hidup bagi ~

Daphma sp telah siap sehingga inokulasi bibit segera dapat dilakukan.

4 .2.Pemelihargan Daphnia sp dalam Bak Tembok.

Pemeliharaan Daphnia sp dalam skala besar biasanya dilakukan dalam bak
tembok yang berukuran relatif kecil atau dalam sebuah fibre glass berukuran
1 ton. Pemeliharaan dalam bak yang relatif kecil tersebut, dilakukan dengan
maksud agar pemeliharaan dapat terkontrol dengan baik.

! Cara pemeliharaan dimulai dengan membersibkan bak pemeliharaan dan
mengenngkannya selama satu hari. Setelah wadah kering, selanjutnya wadah
tersehut diisi dengan air bersih dan dilakukan pengaerasian. Untuk mendapatkan
media kultur yang baik, maka dilakukan pemupukan. Pupuk yang diberikan '
dapat berupa kotoran ayam yang dicampur dengan tepung bungkil ketapa atau
hanya kotoran kering saja.

! Dosis pupuk yang diberikan 2 — 5 gram kotoran ayam kering dalam se-
tiap liter air media yang telah dicampur bungkil kelapa, sebanyak 0,2 gram/liter

iair.
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Tehnik pemupukan dapat dilakukan sebagai berikut :
—  Perkirakan volume air yang terdapat dalam bak pemeliharaan.
—  Setelah diketahui volume air dalam bak pemeliharaan, selanjutnya timbang
pupuk kandang (kotoran ayam) dengan dosis 2 — 5 gram untuk setiap liter air
dan timbang pula 0,2 gram/liter tepung bungkil kelapa.
—  Campurkan kedua pupuk tersebut hingga homogen dan masukkan keda-
lam kantong plastik bekas karung urea, atau dibungkus dengan kain strimin.
—  Gantungkan bungkusan pupuk tersebut diatas bak pemeliharaan dengan
posisi pupuk tersebut berada dalam kolam air.
—  Setelah pupuk menjadi basah, maka dilakukan peremasan agar sari-sari
(ekstrak) pupuk dapat keluar. Kemudian diamkan selama 3 — 4 hari.

Setelah persiapan media kultur selesai, tahapan selanjutnya adalah inoku-
lasi bibit. Bibit yang diinokulasikan berasal dari hasil penangkaran bibit yang
telah dilakukan selama 7 — 8 hari sebelum pemeliharaan massal dilakukan. Jum-
lah bibit yang yang ditebar, diperkirakan 10 - 20 ekor per liter air media. Biasa-
nya setelah tujuh sampai delapan hari sejak inokulasi, populasi Daphnia sp sudah
mencapai puncaknya, untuk itu pada saat ini telah dapat dipanen.

Pemanenan Daphnia sp dapat dilakukan dengan 'skoop net™ yang memiliki
ukuran mata jaring 1,5 — 2 mm atau dengan seser yang sengaja dibuat dari
kain kasa atau strimin. Besarnya ukuran jaring tersebut disesuaikan agar individu-
individu Daphnia sp kecil tidak terbawa dan yang tersaring hanya individu de-
wasa saja. Untuk menjaga kelestarian dan produksi berkesinambungan, maka se-
baiknya pemanenan Daphnia hanya dilakukan sepertiga dari perkiraan populasi
yang ada.

Agar jumlah bahan organik tepjamin keberadaannya, maka dilakukan pe-
mupukan ulang dengan cara yang sama dalam dosis % dari jumlah dari jumlah
pemupukan awal. Selang waktu dari pemupukan awal dapat dilakukan setelah
masa pemanenan, yakni 7 — 8 hari sekali.

Apabila panen kita berlebihan, sehingga Daphnia yang dipanen tersisa
maka kelebihannya dapat disimpan dalam “freezer”. Agar selama penyimpanan
Daphnia tidak rusak, maka organisma tersebut dibungkus dengan kantong plastik
kedap udara.

3.5. Kultur Jentik Nyamuk.

Permasalahan yang menjadi titik aciian untuk diperhatikan dalam memulai
budidaya jentik nyamuk, adalah membuat suatu media yang mampu untuk me-
narik nyamuk dewasa datang dan bertelur pada media tersebut.
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3 5.1.Penyediaan Media.

! Media yang telah dicobakan untuk pemehharaa.n jentik nyamuk adalah

air dari perasan dedak dan air dari perasan kotoran hewan, seperti kotoran kam-
b'ing atau kotoran ayam.” °

‘: Cara penyediaan media pemeliharaan dari air perasan dedak, dilakukan
sbbagai berikut: Kedalam sebuah ember plastik yang berukuran 25 liter atau
Kedalam sebuah jolang bervolume 25 liter, dimasukkan sejumlah dedak yang
selanjutnya dicampur denganair hingga macak-macak dan djsimpan selama 3 - 4
hari agar menjadj busuk dan pada tempat jtu diusahakan.agar tidak dimasukj
lalat. - Setelah dedak busuk, selanjutnya dengan menggunakan kain strimin dedak
tersebut diperas dan diambil sarinya, kemudian dimasukkan kedalam wadah lain
berupa fibre glass yang bervolume 50 Iiter dan disimpan secara terbuka pada
daerah semak-semak.

Biasanya setelah 3 — 4 hari pada wadah tersebut, telah terlihat adanya
jentikjentik nyamuk yang siap untuk dipanen. Pemanenan dapat dilakukan
dengan menggunakan skoop net yang berukuran 0,25 mm.

! Penyediaan media dengan menggunakan pupuk kandang, dapat dilakukan :

sebagai berikut : Pertama-tama siapkan kotoran ayam atau kotoran kambing .
dan jemur pada terik matahari selam 1 hari. Setelah pupuk kandang tersebut °

kering, selanjutnya pupuk tersebut dihancurkan hingga halus dan disaring de-
ngan menggunakan kain trilin.

-

! Untuk mendapatkan filtran, maka pupuk kandang yang telah halus itu

ﬁ:lapat dibungkus dengan kain strimin dan direndam dalam fibre glass yang ber-

tan. Hingga disini penyiapan media selesai,
|

3.5.2,Pemeliharaan.

volume 25 atau 50 ltr sambil diremas-remas hingga air berwarna kecoklat-cokla-

! Berdasarkan pengzlaman dapat diketahuj bahwa air yang jernih kurang :

membenkan respon -yang baik bagi myamuk untuk bertelur, dibandingkan
dengan air yang berasal dari pupuk ka.udang dalam kondisi -agak kecoklat-co-
klatan.

Setelah media pemeliharaan siap, maka kita dapat melakukan pemeliha-

raan baik dalam fibre glass yang berukuran 50 liter, atau 100 liter, Dosis yang
dlpakax untuk pemeliharaari dengan menggunakan pupuk kandang, adala.h
10 — 15 gram per liter air. Pemeliharaan dapat dilakukan selama 3 — 4 harj.
Untuk memberikan tambahan oksigen, maka. kedalam wadah pemeliharaan |
;clapat- diberikan aerasi.
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3.6. Kultur Cacing Tubifex.

Pembudidayaan cacing Tubifex dapat dilakukan dalam beberapa tahapan
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah tzhap penyediaan wadah pemeliha-
raan, penyediaan media pemeliharaan, pemeliharaan dan pemanenan hasil.

3.6.1.Penyediaan Wadah Pemeliharaan. ;

Sebagaj wadah pemeliharaan biasanya dipakai kolam tanah kecil ukuran
1,5 x 1,5 m atau kolam berukuran 10 x 10 m, yang diberi petakan papan dida-
lamnya (Gambar 9). Untuk mendapatkan wadah pemeliharaan yang baik, maka
kolam-kolam yang akan dipakai diperiksa selurannya, dibersihkan bagian pema-
tangnya dan keringkan selama satu hari, agar dasar kolam dapat tersinar mata-
hari dan oksigen dapat menembus kepermukaan. '

Gambar 9. Bentuk Pemeliharaan Tubifex di Kolem dilihat secara Melintang,

Tahapan selanjutnya, adalah mencangkul dasar kolam hingga terasa tanah
dasar menjadi empuk dan genangi kolam tersebut setinggi 5 Cm. dari permukaan
tanah dasar selama 2 hari. Untuk kolam besar, maka pemeliharaan dapat dilaku-
kan dengan menggunakan papan hingga membentuk kotak-kotak kubus 1 x 1 m
dan keumunculan papan dari permukaan tanah dasar + 10 Cm,

Untuk mendapatkan pergitiran air, maka pada pojok bagian kiri dan bagian
kanan diberi antara (lihat gambar 10 ). Untuk pengolahan tanah dasar, dapat
dilakukan dengan pencangkulan dan usashakan tiap kotakan tanah dasarnya agak
gembur,

3.6.2.Penyedinan Media Pemeliharaan.

Bahan yang dapan digunakan untuk budndaya cacing tubifex adalah dedak,
kotoran kambing dan kotoran ayam. Untuk penyedlaan media dengan menggu.
nakan dedak, dapat dilakukan sebagai berikut : Pada tanah dasar kolam yang
telah dicangkul, adukan dengan dosis 200 — 250 g/m2 secara'merata. Setelah
merata, maka rendamlzh dengan air setinggi 5 Cm selama 3 — 4 hari, agar kondisi
dari dedak ménjadi busuk.
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Penyediaan media dengan menggunakan kotoran ayam atau kambing, da-
pat dilakukan sebagai berikut : Ambil sejumlah kotoran ayam atau kotoran kam-
bing dan bersihkan dari bahan-bahan lain. Setelah bersh, selanjutnya jemnurlah
pupuk kandang tersebut pada terik matahari .selama satu har. Untuk mendapat-
kan hasil yang baik, hancurkan pupuk tersebut hingga halus dan campurkan :
dengan tanah dasar kolam yang telah dicangkul secara merata dengan dosis 200 - '
250 gram/m2.
| Rendamiah hasil adukan tersebut dengan air setinggi 5 Cm dan diamkan
selama 3 — 4 hari, hal ini dimaksudkan agar proses pembusukan terjadi sehmgga
d:harapka.n bahan makanan bagi cacing tersedia.

3.6.3.Pemeliharaan.

Untuk mendapatkan bibit yang baik, kita dapat mencarinya diparit- parit
kecil yang berasal dari pembuangan Jimbah rumah tangga. Bila kita menemukan
koloni tubifex, maka kita dapat mengambilnya dengan menggunakan cangkul
kecil dan pengambilan harus dilakukan bersama-sama tanah dimana cacing itu

" hidup.

Sebelum bibit ditebarkan pada media yang telah disiapkan sebaiknya aliran
air dikontrol dan diperkirakan aliran tersebut memiliki - debit. yang relatif kecil
«dan dapat mengganti air yang ada didalam kolam dalam waktu 30 - 35 menit.
Disamping itu, sebelum bibit ditanam sebaiknya kualitas air diuji terlebih da-
huju, hal ini untuk menjaga kemungkinan kandungan amoniak (NH3) masih
tinggi terutama pada media yang menggunakan pupuk kandang.

Penebaran bibit dapat dilakukan dengan cara sedikit membuat lubang kecil
pada tanzh dasar kolam dan masukkan bibit bersama tanahnya kedalam lubang’
| tersebut.
| "‘Masa pemehharaan biasanya dilakukan dalam 7 — 1] hari, bila tanahnya
'telah cocok, cacing tubifex dapat berekembang. Pada masa pemeliharaan, yang

| penting untuk diperhatikan adalah aliran air. Bila kolam menjadi kering biasa-
' nya cacing tubifex tidak akan tumbuh seperti yang diharapkan.

» 3.6.4.Pemanenan.

Setelah terlihat jumlah populasi cacing Tubifex melimpah, maka pemane:
nan sudah dapat dilaksanakan. Cara pemanenan dilakukan dengan menggunakan
cangkul kecil. Pemanenan dilakukan secara sedikit demi sedikit secara acak, hal

, inj dilakukan agar populasi cacing yang ada habis sekaligus. Disamping itu, peme-
' nenan dilakukan pada koloni-koloni yang kelihatan padat.

l
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Gambar, 10. Salah satu Bentuk Pemeliharoan Tubifex di Kolam Tanah.
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3 .7. Kultur Artemia, : \

Pembudidayaan Artemia secara- besar-besaran, masih belum banyak dilaku.'
kan di Indonesia, tetapi penelitian kearah itu'masih terus dilakukan. Pemelihara-
jan Artemia dapat dilakukan-dalam beberapa.tahapan. Tahapan tersebut d)bag
dalam tahap pembibitan, tahap penyediaan wadah pemehharaan tahap pemeli-
haraan dan tahap pemanenan

3.7.1.Pembibitan, .
Untuk tahap pembibitan, biasanya dilakukan dengan jalan menetaskan’
}siste-siste yang telah ada. Biasanya siste-siste-pada dewasd ini telah dijual dalam.
l‘kemasan kaleng. Sebagai contoh siste (telur) artemia merk Great wall dar RRC
.yang merupakan jenis telur pertenogenetik atau merk Bio—Marine yang berasal,
idari Great Salt Lake (Amerika Serikat) yang merupakan jenis biseksual.
{ Setelah kita mendapatkan telumya, kita dapat mulai melakukan pembibi-, .
itan dengan jalan menetaskan telur tersebut. Proses penetasan dapat dilakukan'
sebagai berikut : -Sjapkan stopless bening dengan volume 3 liter-atau -sebuah.
’wadah yang berbentuk kerucut dengan kapasitas (3 - 10) liter, yang dapat-dibuat
'dari plastik tebal yang direkat pada kedua tepinya. Kedalam wadah tersebut
llSlkan air Jaut yang memiliki salinitas yang relatif rendah + 10 permil, tetapi-
‘penetasan dapat pula dilakukan pada air garam deéngan salinitas 5 permil.
! Kedalam air laut tersebut, kita dapat memasukkan telur Artemia sebanyak
'5 — 6 gram per liter. Setelah telur Artemia dimasukkan. tahapan selanjutnya
:adalah menyimpan wadah tersebut dekat dengan lampu TL 5 watt dan berikan!
aerasi secukupnya, hal ini dilakukan agar proseés penetasan berlangsung dengan
baik. Temperatur yang diharapkan adalah beikisar antara 25°C hingga 30 ¢,

Dalam waktu t 24 — 36 jam, biasanya telur menétas dan untuk meéngeta- .
 huinya dapat dilihat bahwa dalam stopless itu akan terdapat dua lapisan, dimana
‘ilaplsan bawah akan berwarna kemerah-merahan yang merupakan lapisan yang
+terdiri dari nauplius dan lapisan atasnya-yang merupakan telur Arterma yang
! ' belum menetas.
: Untuk memisahkan nauplius dengan cangkang telur, dapat dlla.kukan
! dengan cara menutup bagian atas dari wadah tersebut dengan menggunakan kam
whnam dan bagian bawahnya kita dekatkan dengan lampu sehingga perbedaan
 lapisan akan menjadi lebih jelas dan matikan aerasinya.
! Untuk pemanenan, dapat dilakukan dengan menggunakan selang plasnk
"kecil. Sistim pemanenan, dilakukan dengan card penyiponan, dimana hasil pe-
-, nyiponan tersebut ditampung dalam plankton:net. Pembersihan dapat dilakukan
' dengan cara menyemprotkan air kedalam. plankton net tersebut dan nauplius
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yang tertampung adalah merupakan benih yang siap untuk pembibitan dalam
budidaya pada ukuran lebih besar (budidaya massal).

3.7.2.Penyediaan Wadah Pemeliharaan,

Untuk melakukan budidaya secara massal, maka dapat dilakukan dalam
wadah-wadah besar seperti fibre glass ukuran 250 liter atau pada wadah-wadah
yang lebih besar. Wadah-wadah yang akan dipakai dalam pemeliharaa, terlebih
dahulu dicuci hingga bersih dan diharapkan pencucian ini dilakukan dengan air
laut yang bening. Setelah dicuci kemudian keringkan. Untuk sistim aerasi yang
diberikan sebaiknya dilakukan dengan cara air water lift, hal ini dimaksudkan
agar terjadi putaran air didalam bak pemeliharaan.

3.7.3.Penyediaan Media Pemeliharaan.

Setelah wadah pemeliharaan siap, maka tahap selanjutnya isilah wadah
tersebut dengan air laut yang memiliki kadar garam (30 — 35) permil dan jernih
serta memiliki pH 7,5 — 8,5. Untuk meningkatkan pH air laut dapat dilakukan
dengan jalan menambahkan serbuk Natrium hipochlorit (NaHCO;3) secukupnya.
Sedangkan untuk mempertahankan kestabilan suhu air dapat dilakukan dengan
memasang heater. Setelah media pemeliharaan siap, maka bibit sudah dapat
dimasukkan.

3.7.4.Pemeliharaan.

Jumlah bibit yang dimasukkan kedalam wadah pemeliharaan, diperkirakan
t 100 ekor per liter dan pemasukan dapat dilakukan dengan menggunakan sen-
dok makan. Selama dalam pemeliharaan, Artemia dapat diberi makanan berupa
tepung dedak halus atau suspensi kuning telur. Untuk pemberian makan dapat
dilakukan cara sebagai berikut : telur ayam direbus hingga matang dan diambil
kuning telurnya. Kuning telur tersebut selanjutnya dibungkus diambil Kuning
telurnya. Kuning telur tersebut selanjutnya dibungkus dengan kain dan diremas-
remas dalam wadah yang telah berisi air laut. Setelah berbentuk suspensi, maka
pemberian makan dilakukan dengan menggunakan pipet teller atau sendok teh,
Pemberian makan dilakukan (3 — 4) kali setiap hari dalam masa pemeliharaan
14 — 18 hari.

3.7.5.Pemanenan.

Pada saat Artemia telah berumur 14 — 18 hari dan telah berukuran + 9
mm, maka pemanenan telah dapat dilakukan.

Pemanenan dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut : Pertama-
tama matikan aerasi yang dipergunakan, demikian pula heater. Setelah jtu diam-
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kan selama 5 — 10 menit agar Artemia naik, dan setelah terlihat naik maka pe-
manenan dapat dilakukan dengan menggunakan skoop net yang mempunyai
ukuran mata jaring * 0,25 mm.

/ TELUR KERIN \
DIAPAUSE

/} TELUR
TELUR MENETAS

¢ 9

Gambar 10.Siklus Hidup Artemia sp.
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Gambar 11. Perkembangan Artemia sp pada Kondisi Lingkungan yang berbeda,
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